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ABSTRACT   
Digital transformation through cloud computing integration has become strategically vital 
for educational administration, improving service efficiency, accuracy, and accountability. 
This study examines the implementation of cloud-based administrative systems in Islamic 
educational institutions, their effects on staff performance, and practical strategies for 
value-aligned optimization. Adopting a descriptive qualitative approach, data were 
collected via semi-structured in-depth interviews, participatory observations, and 
document analysis; analysis followed an interactive cycle of reduction, display, and 
conclusion drawing, with source and method triangulation to ensure trustworthiness. 
Findings indicate faster administrative processing, enhanced data accuracy via revision 
tracking and synchronization, and stronger accountability through transparent activity 
logs; concurrently, infrastructure gaps, limited digital literacy, and cultural resistance 
persist, especially in peripheral areas. Cloud integration also strengthens cross-unit 
collaboration and coheres with Islamic governance values of trust, honesty, and 
responsibility. Recommendations include a clear digital transformation roadmap, ongoing 
capacity-building, supportive policies and funding, and partnerships with cloud providers  
Keywords: Loud-Based Administration; Efficiency; Accountability; Islamic Education  

 

ABSTRAK  
Transformasi digital melalui integrasi cloud computing kian strategis dalam tata kelola 
administrasi pendidikan karena meningkatkan efisiensi, akurasi, dan akuntabilitas 
layanan. Penelitian ini bertujuan menelaah implementasi sistem administrasi berbasis 
cloud di lembaga pendidikan Islam, dampaknya terhadap kinerja staf, serta strategi 
optimalisasi yang selaras dengan nilai-nilai kelembagaan. Menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, 
observasi partisipatif, dan analisis dokumen; dianalisis secara interaktif melalui reduksi, 
penyajian, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi dengan triangulasi sumber dan 
metode. Hasil menunjukkan percepatan pemrosesan administratif, peningkatan akurasi 
data melalui pelacakan revisi dan sinkronisasi, serta penguatan akuntabilitas lewat log 
aktivitas yang transparan; di saat yang sama, hambatan infrastruktur, literasi digital, dan 
resistensi budaya organisasi masih muncul, terutama di daerah. Integrasi cloud juga 
memperkuat kolaborasi lintas unit dan konsisten dengan nilai amanah, kejujuran, serta 
tanggung jawab dalam tata kelola Islami. Rekomendasi meliputi penyusunan roadmap 
transformasi digital, pelatihan berkelanjutan, dukungan kebijakan dan pendanaan, serta 
kolaborasi dengan penyedia layanan cloud.  
Kata Kunci: Administrasi Berbasis Cloud; Efisiensi; Akuntabilitas; Pendidikan Islam  
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar dalam 

tata kelola administrasi pendidikan di seluruh dunia. Integrasi sistem informasi 
berbasis cloud computing menjadi salah satu strategi paling efektif dalam 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan akuntabilitas pengelolaan lembaga 
pendidikan. Menurut Gartner (2023), pemanfaatan cloud di sektor pendidikan 
meningkat lebih dari 47% dalam lima tahun terakhir karena kemampuannya 
menyediakan akses data secara real-time, mengurangi redundansi proses manual, 
dan mempercepat pengambilan keputusan strategis. Transformasi digital ini 
membawa dampak signifikan terhadap tata kelola organisasi pendidikan, 
khususnya pada aspek pelayanan akademik dan administrasi keuangan, sekaligus 
membuka peluang untuk memperkuat daya saing global di era disrupsi teknologi. 

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, adopsi teknologi digital, 
termasuk sistem administrasi berbasis cloud, memiliki makna strategis karena tidak 
hanya menyangkut efisiensi kerja, tetapi juga peranannya dalam meningkatkan 
mutu layanan pendidikan berbasis nilai. UNESCO (2023) menekankan bahwa 
digitalisasi pendidikan berbasis cloud memungkinkan manajemen akademik yang 
lebih transparan, mengintegrasikan data lintas divisi, dan meningkatkan kualitas 
tata kelola institusi. Lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan unik, di 
mana sistem teknologi harus dikembangkan sejalan dengan prinsip-prinsip 
spiritual, etika Islami, dan nilai-nilai kelembagaan. Dengan pemanfaatan cloud, data 
akademik, keuangan, dan kepegawaian dapat dikelola lebih akuntabel, sehingga 
pimpinan lembaga memiliki dasar yang kuat untuk mengambil keputusan strategis 
dan memperkuat reputasi lembaga di tingkat nasional maupun global. 

Meskipun manfaat teknologi berbasis cloud sangat signifikan, 
implementasinya di lembaga pendidikan Islam masih menghadapi berbagai 
kendala. Penelitian dari OECD (2023) menunjukkan bahwa hambatan utama 
digitalisasi pendidikan di Asia Tenggara meliputi keterbatasan infrastruktur, 
rendahnya literasi digital, dan resistensi budaya organisasi terhadap perubahan. 
Beberapa lembaga pendidikan Islam, terutama di daerah, masih mengalami 
kesulitan dalam menyediakan jaringan internet stabil, tenaga ahli teknologi 
informasi, dan dukungan anggaran yang memadai. Kondisi ini berdampak pada 
lambatnya adopsi sistem digital, sehingga proses administrasi masih berjalan 
secara manual dan menimbulkan tumpang tindih dengan sistem berbasis 
teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan Almunawar dan Anshari (2023) yang 
menyoroti kesenjangan antara kesiapan teknologi dan kapasitas sumber daya 
manusia dalam mengoptimalkan pemanfaatan cloud di pendidikan tinggi di 
Indonesia. 

Di sisi lain, penggunaan cloud computing menawarkan peluang besar untuk 
meningkatkan produktivitas staf administrasi dan efisiensi pelayanan akademik. 
Studi Zhang et al. (2022) menemukan bahwa penerapan cloud di institusi 
pendidikan internasional mampu mempercepat pemrosesan data administratif 
hingga 40%, meminimalkan risiko kehilangan dokumen fisik, dan meningkatkan 
transparansi antarunit kerja. Bagi lembaga pendidikan Islam, dampak positif ini 
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tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan strategis 
kelembagaan. Dengan adanya kolaborasi real-time antarbagian akademik, 
keuangan, dan tata usaha, pemanfaatan cloud dapat memperkuat integrasi data dan 
mengurangi beban birokrasi yang selama ini menjadi kendala utama dalam tata 
kelola pendidikan berbasis manual. 

Namun demikian, efektivitas implementasi cloud sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan sumber daya manusia dan dukungan kebijakan kelembagaan. Beberapa 
studi internasional, seperti yang dilakukan oleh International Society for 
Technology in Education (ISTE, 2023), menegaskan bahwa keberhasilan 
transformasi digital dalam pendidikan menuntut adanya pelatihan berkelanjutan, 
perubahan budaya kerja, dan dukungan manajemen puncak yang konsisten. Hal 
ini relevan dengan lembaga pendidikan Islam yang sering kali menghadapi 
resistensi staf akibat rendahnya keterampilan digital dan kekhawatiran akan 
hilangnya peran manual mereka. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan 
kompetensi staf melalui pelatihan intensif, penyusunan standar operasional 
prosedur (SOP) berbasis teknologi, serta kolaborasi dengan penyedia layanan cloud 
untuk memastikan keberlanjutan transformasi digital. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman komprehensif 
mengenai penerapan sistem administrasi perkantoran berbasis cloud di lembaga 
pendidikan Islam. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menelaah 
proses implementasi cloud pada pengelolaan data akademik, keuangan, dan 
kepegawaian; (2) menganalisis dampaknya terhadap efisiensi, akurasi, dan 
akuntabilitas kinerja staf administrasi; serta (3) merumuskan rekomendasi praktis 
yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan transformasi digital berbasis cloud 
sesuai dengan kebutuhan, tantangan, dan visi lembaga pendidikan Islam dalam 
menghadapi era disrupsi teknologi. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 
untuk memahami secara mendalam proses implementasi sistem administrasi 
perkantoran berbasis cloud pada lembaga pendidikan Islam serta dampaknya 
terhadap efisiensi, akurasi, dan akuntabilitas kinerja staf administrasi. Pendekatan 
ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemaknaan, proses, dan pengalaman 
partisipan, bukan sekadar pengukuran kuantitatif (Creswell & Poth, 2018). Lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive pada lembaga pendidikan Islam yang 
sedang berada dalam tahap transisi dari sistem manual ke digital, dengan 
melibatkan pimpinan lembaga, staf administrasi, dan dosen sebagai informan 
utama. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen untuk memperoleh 
pemahaman menyeluruh terkait praktik administrasi dan kebijakan penggunaan 
teknologi. Data dianalisis dengan teknik analisis interaktif Miles, Huberman, & 
Saldaña (2018) yang mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan secara simultan dan berkesinambungan. Validitas data dijaga melalui 
triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan informasi dari 
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wawancara, hasil observasi, dan dokumen internal lembaga untuk memastikan 
kredibilitas dan keandalan temuan. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi 
Lincoln & Guba (1985) yang menekankan pentingnya trustworthiness dalam 
penelitian kualitatif, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem administrasi 
perkantoran berbasis cloud di lembaga pendidikan Islam membawa dampak yang 
signifikan terhadap efektivitas pengelolaan administrasi. Pada tahap awal, 
lembaga menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait kesiapan sumber daya 
manusia dan infrastruktur teknologi. Namun seiring berjalannya waktu, manfaat 
yang dirasakan mulai tampak, khususnya dalam hal efisiensi waktu, akurasi 
pengolahan data, serta peningkatan akuntabilitas layanan administrasi.  

Temuan ini sejalan dengan pendapat Sutanto (2020) yang menekankan 
bahwa digitalisasi berbasis cloud dapat mempercepat proses administrasi 
sekaligus mengurangi kemungkinan terjadinya redundansi data. Salah satu 
temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan signifikan dalam 
efisiensi kerja setelah sistem cloud diterapkan. Sebelum digitalisasi, staf 
administrasi harus melakukan proses manual yang memakan waktu lama, seperti 
pencatatan arsip, rekapitulasi nilai, dan penyimpanan dokumen fisik.  

Dengan penerapan cloud, seluruh dokumen dapat diunggah, diakses, dan 
diperbarui secara real time, sehingga pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan 
waktu berhari-hari dapat diselesaikan hanya dalam hitungan jam. Hal ini selaras 
dengan temuan Wahyudi (2021) yang menyebutkan bahwa integrasi teknologi 
cloud dalam institusi pendidikan berkontribusi langsung pada percepatan proses 
birokrasi akademik. 

Selain efisiensi, aspek akurasi data juga meningkat secara signifikan. Sistem 
manual sering kali menimbulkan kesalahan input akibat kelalaian manusia atau 
kerusakan dokumen fisik. Namun dengan sistem cloud, data lebih terjamin 
keakuratannya karena adanya mekanisme pembaruan otomatis, pelacakan revisi, 
serta kemampuan sinkronisasi antar perangkat.  

Hal ini penting terutama dalam konteks lembaga pendidikan Islam, di 
mana data akademik dan administrasi harus dikelola secara tertib untuk 
mendukung proses akreditasi dan penjaminan mutu. Penelitian Prasetyo (2019) 
menegaskan bahwa keakuratan data merupakan salah satu indikator penting 
keberhasilan transformasi digital di lembaga pendidikan. Akuntabilitas juga 
menjadi aspek krusial yang mengalami peningkatan. Sistem cloud memungkinkan 
transparansi yang lebih tinggi karena setiap akses, perubahan, atau unggahan 
dokumen dapat ditelusuri melalui log aktivitas.  

Dengan demikian, pimpinan lembaga dapat memantau kinerja staf 
administrasi secara lebih objektif dan terukur. Transparansi ini tidak hanya 
membangun kepercayaan antara pimpinan dan staf, tetapi juga memperkuat tata 
kelola lembaga pendidikan agar lebih profesional dan sesuai dengan prinsip good 
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governance. Hal ini sejalan dengan pandangan Alawiyah (2022) yang menekankan 
pentingnya transparansi digital dalam meningkatkan integritas lembaga 
pendidikan Islam. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah hambatan yang 
perlu diperhatikan. Hambatan utama adalah keterbatasan kompetensi digital 
sebagian staf administrasi yang masih terbiasa dengan sistem manual. Beberapa 
staf merasa canggung atau bahkan enggan menggunakan teknologi baru, sehingga 
memerlukan pelatihan berkelanjutan. Tantangan lain adalah keterbatasan jaringan 
internet di daerah tertentu, yang menghambat kelancaran penggunaan cloud 
secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi di lembaga 
pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari faktor kesiapan sumber daya 
manusia dan dukungan infrastruktur teknologi.  

Seperti dinyatakan oleh Nugroho (2020), keberhasilan implementasi 
teknologi digital dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada perangkat lunak 
yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan pengguna dalam mengadopsinya. 
Selain faktor teknis, penelitian ini menemukan bahwa penerapan cloud juga 
membawa dampak budaya organisasi. Lembaga pendidikan Islam yang 
sebelumnya memiliki pola kerja birokratis dan lamban, kini dituntut untuk lebih 
responsif, transparan, dan terbuka terhadap perubahan. Proses transformasi 
digital menumbuhkan kesadaran baru di kalangan staf administrasi bahwa 
teknologi bukan sekadar alat, tetapi juga bagian dari strategi peningkatan mutu 
layanan. Dalam konteks ini, digitalisasi dapat dipandang sebagai bagian dari 
ijtihad manajerial yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, yaitu amanah, kejujuran, 
dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Pandangan ini sejalan dengan 
Mulyono (2021) yang mengaitkan penerapan manajemen pendidikan modern 
dengan nilai-nilai Islam, sehingga transformasi digital dapat dipahami sebagai 
bagian dari upaya menjaga kualitas lembaga secara profesional dan bernilai 
ibadah. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa penerapan cloud di lembaga 
pendidikan Islam bukan hanya menyangkut aspek teknis administrasi, tetapi juga 
menyentuh dimensi strategis lembaga. Dengan adanya sistem yang lebih efisien 
dan akurat, lembaga dapat mengalokasikan sumber daya manusia pada pekerjaan 
yang lebih produktif, seperti inovasi kurikulum, peningkatan layanan mahasiswa, 
serta pengembangan riset. Dengan demikian, sistem cloud dapat dipandang 
sebagai katalis untuk mendorong lembaga pendidikan Islam menuju tata kelola 
yang lebih modern dan kompetitif di era digital.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun 
implementasi sistem administrasi berbasis cloud menghadapi sejumlah tantangan, 
manfaat yang dihasilkan jauh lebih besar. Efisiensi, akurasi, akuntabilitas, dan 
peningkatan budaya kerja menjadi bukti bahwa digitalisasi merupakan kebutuhan 
mendesak bagi lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, dukungan kebijakan 
institusional, pelatihan berkelanjutan, serta peningkatan infrastruktur teknologi 
menjadi syarat utama agar transformasi ini berjalan optimal dan memberikan 
dampak yang berkelanjutan. 
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Jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum, penerapan sistem 
administrasi berbasis cloud di lembaga pendidikan Islam memiliki karakteristik 
yang berbeda. Lembaga pendidikan umum cenderung lebih cepat dalam 
mengadopsi teknologi karena biasanya memiliki akses pendanaan lebih besar 
serta dukungan infrastruktur yang lebih memadai. Sementara itu, lembaga 
pendidikan Islam, terutama yang berada di daerah, sering menghadapi 
keterbatasan dana, jaringan internet, dan sumber daya manusia yang kompeten di 
bidang teknologi. Namun, keunikan lembaga pendidikan Islam terletak pada 
adanya dorongan nilai-nilai spiritual dan etika kerja Islami yang dapat 
memperkuat komitmen dalam menjalankan inovasi.  

Hal ini sesuai dengan pandangan Huda (2020) bahwa transformasi digital 
dalam pendidikan Islam bukan hanya soal teknologi, melainkan juga integrasi 
nilai keislaman dalam setiap proses pengelolaan lembaga. Transformasi 
administrasi digital melalui cloud juga memperlihatkan adanya tantangan baru 
terkait keamanan data. Lembaga pendidikan Islam menyimpan berbagai dokumen 
penting, seperti data keuangan, data mahasiswa, maupun dokumen akademik 
yang sifatnya rahasia. Keamanan data di sistem cloud sering kali menjadi 
kekhawatiran utama, terutama jika infrastruktur keamanan digital lembaga belum 
diperkuat. Menurut Suryanto (2021), salah satu risiko dari penerapan cloud adalah 
potensi kebocoran data apabila tidak didukung oleh sistem enkripsi yang kuat 
serta kebijakan keamanan yang ketat. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, 
isu keamanan ini harus diantisipasi karena menyangkut amanah besar dalam 
menjaga kepercayaan publik dan stakeholder. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif dalam 
membangun kolaborasi antar unit kerja. Sistem cloud memungkinkan berbagai 
bagian, seperti akademik, keuangan, dan tata usaha, untuk bekerja lebih 
terintegrasi. Sebagai contoh, data mahasiswa dapat diakses secara real time oleh 
bagian akademik dan keuangan tanpa harus melakukan pertukaran dokumen 
secara manual. Hal ini mendorong terjadinya sinergi antar divisi dan 
meminimalisasi tumpang tindih pekerjaan.  

Menurut penelitian Yusuf (2022), sistem administrasi berbasis cloud 
mampu meningkatkan integrasi data lintas divisi yang pada akhirnya berdampak 
pada kepuasan mahasiswa sebagai penerima layanan utama. Dari sisi budaya 
kerja, adopsi cloud juga memunculkan perubahan pola pikir (mindset) pada staf 
administrasi. Sebelumnya, banyak staf berorientasi pada rutinitas manual dan 
cenderung defensif terhadap perubahan. Namun setelah melalui pelatihan dan 
praktik langsung, sebagian besar staf mulai menyadari manfaat teknologi sebagai 
sarana meringankan beban kerja. Proses ini memang tidak mudah, karena 
membutuhkan pendekatan persuasif dan pembiasaan secara bertahap. Dalam 
perspektif manajemen perubahan, kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori Lewin 
(1951) yang menekankan bahwa setiap transformasi organisasi melewati tiga 
tahap, yakni unfreezing (membuka pola lama), changing (melakukan perubahan), 
dan refreezing (mengokohkan pola baru). Penelitian ini membuktikan bahwa 
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lembaga pendidikan Islam saat ini sedang berada pada tahap changing, yakni 
proses adaptasi menuju digitalisasi penuh. 

Menariknya, penelitian juga menemukan bahwa integrasi cloud dalam 
administrasi pendidikan Islam dapat dikaitkan dengan agenda moderasi 
beragama. Moderasi beragama dalam konteks ini tidak hanya dimaknai sebagai 
sikap keberagamaan yang seimbang, tetapi juga sebagai keterbukaan lembaga 
Islam dalam menerima inovasi modern tanpa kehilangan jati dirinya. Penerapan 
cloud menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam mampu mengelola tradisi 
dan modernitas secara harmonis. Hal ini mendukung pandangan Azra (2019) 
bahwa pendidikan Islam perlu selalu bergerak dinamis dengan tetap berpegang 
pada nilai-nilai dasar agama, tetapi terbuka pada perkembangan zaman.  

Lebih jauh lagi, transformasi administrasi berbasis cloud juga memberikan 
peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan daya saing di 
tingkat global. Dengan sistem administrasi yang efisien dan akuntabel, lembaga 
memiliki kesempatan lebih besar untuk menarik kepercayaan masyarakat, 
meningkatkan kualitas layanan, serta memperkuat citra sebagai lembaga 
pendidikan modern yang berakar pada nilai-nilai Islam. Dalam era globalisasi, 
kecepatan, transparansi, dan akurasi layanan menjadi kunci keberlangsungan 
lembaga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penerapan cloud bukan hanya 
sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis agar lembaga pendidikan Islam 
tidak tertinggal dari lembaga pendidikan umum maupun institusi global lainnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa implementasi 
administrasi berbasis cloud di lembaga pendidikan Islam bukan hanya 
menghasilkan manfaat teknis, tetapi juga membentuk fondasi strategis dan 
ideologis. Secara teknis, cloud meningkatkan efisiensi, akurasi, dan akuntabilitas. 
Secara strategis, ia memperkuat daya saing lembaga. Sementara secara ideologis, 
cloud menjadi bukti nyata bahwa pendidikan Islam dapat memadukan nilai 
tradisi dengan modernitas. Semua ini menegaskan pentingnya komitmen 
berkelanjutan dalam hal pelatihan staf, penyediaan infrastruktur, serta kebijakan 
kelembagaan yang visioner agar digitalisasi benar-benar memberikan dampak 
positif yang luas dan berkesinambungan.  

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya variasi 
kesiapan lembaga pendidikan Islam dalam mengadopsi sistem administrasi 
berbasis cloud. Misalnya, pada lembaga pendidikan Islam yang berada di kota 
besar, penerapan sistem cloud lebih mudah dilakukan karena didukung oleh 
jaringan internet yang stabil, sumber daya manusia yang relatif lebih melek 
teknologi, serta adanya kerjasama dengan pihak ketiga penyedia layanan cloud. 
Namun, pada lembaga yang berada di daerah terpencil, tantangan yang dihadapi 
cukup kompleks, mulai dari keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 
pelatihan bagi staf administrasi, hingga keterbatasan anggaran untuk 
berlangganan layanan cloud premium. Hal ini sejalan dengan temuan Fitriani 
(2021) yang menyatakan bahwa kesenjangan digital (digital divide) antara 
lembaga pendidikan di perkotaan dan pedesaan masih menjadi hambatan utama 
dalam transformasi digital di Indonesia. 
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Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan 
bukan berarti menjadi penghalang mutlak. Beberapa lembaga pendidikan Islam 
berupaya melakukan inovasi dengan memanfaatkan layanan cloud gratis atau 
open-source sebagai langkah awal. Sebagai contoh, penggunaan Google 
Workspace for Education atau platform open-source seperti Nextcloud mulai 
diadopsi untuk mendukung administrasi akademik. Walaupun layanan gratis ini 
memiliki keterbatasan, seperti kapasitas penyimpanan terbatas atau fitur 
keamanan yang sederhana, tetapi tetap dapat membantu lembaga dalam 
beradaptasi menuju sistem digital. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam 
menunjukkan kreativitas dalam menghadapi keterbatasan, yang sekaligus menjadi 
bukti fleksibilitas manajerial dalam mengelola sumber daya.  

Dari aspek sosial, penerapan sistem cloud juga memunculkan resistensi di 
kalangan staf yang telah lama terbiasa dengan sistem manual. Tidak jarang staf 
merasa khawatir bahwa pekerjaan mereka akan tergantikan oleh sistem digital 
atau merasa cemas karena kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan 
aplikasi berbasis cloud. Namun, melalui proses pelatihan dan pendampingan yang 
berkesinambungan, sebagian besar staf akhirnya mulai terbuka untuk belajar. 
Menurut teori difusi inovasi Rogers (2003), perubahan teknologi dalam organisasi 
selalu diwarnai oleh perbedaan kecepatan adopsi, di mana terdapat kelompok 
innovator dan early adopter yang cepat menerima, tetapi ada pula kelompok 
laggards yang lambat beradaptasi. Penelitian ini memperlihatkan pola tersebut 
secara nyata dalam konteks lembaga pendidikan Islam. 

Selain itu, hasil penelitian ini menemukan adanya dimensi spiritual yang 
unik dalam proses adopsi cloud di lembaga pendidikan Islam. Beberapa pimpinan 
lembaga menekankan bahwa teknologi digital, termasuk cloud, harus 
ditempatkan sebagai sarana, bukan tujuan. Dengan demikian, penggunaan 
teknologi diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai amanah, tanggung jawab, dan 
profesionalisme dalam bekerja. Perspektif ini membedakan pendidikan Islam dari 
lembaga umum, karena orientasi spiritual menjadi landasan dalam setiap inovasi.  

Misalnya, ketika menyusun SOP penggunaan cloud, beberapa lembaga 
mencantumkan prinsip-prinsip islami, seperti kejujuran dalam pengelolaan data, 
keterbukaan informasi yang relevan, serta tanggung jawab terhadap kerahasiaan 
dokumen. Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi tidak hanya berdimensi teknis, 
tetapi juga mengandung makna ideologis yang memperkokoh jati diri lembaga 
pendidikan Islam. Dari sisi dampak, penerapan cloud memberikan perubahan 
signifikan terhadap kualitas pelayanan kepada mahasiswa. Layanan akademik 
seperti Kartu Rencana Studi (KRS), transkrip nilai, hingga pengajuan surat-
menyurat dapat dilakukan secara online dan diakses kapan saja. Mahasiswa tidak 
lagi bergantung pada jam kerja kantor, sehingga fleksibilitas meningkat. Temuan 
ini selaras dengan penelitian Putra (2022) yang menunjukkan bahwa sistem digital 
dalam administrasi kampus meningkatkan kepuasan mahasiswa dan memperkuat 
citra institusi. Namun, untuk menjaga keberlanjutan layanan tersebut, lembaga 
harus memastikan adanya pendampingan teknis secara rutin serta pengembangan 
sistem keamanan yang memadai. 
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Selain kepuasan mahasiswa, penelitian ini juga menemukan bahwa 
penggunaan cloud meningkatkan akuntabilitas lembaga di mata masyarakat dan 
pemerintah. Data yang terdokumentasi secara digital memudahkan lembaga 
dalam menyusun laporan akreditasi, laporan pertanggungjawaban keuangan, 
maupun audit kelembagaan. Hal ini menjadi penting karena transparansi 
merupakan salah satu indikator utama dalam penilaian mutu lembaga pendidikan 
Islam. Dengan demikian, cloud bukan hanya memberikan manfaat internal, tetapi 
juga memperkuat legitimasi eksternal lembaga.  

Terakhir, temuan penelitian ini memberikan pelajaran penting bahwa 
digitalisasi administrasi melalui cloud tidak dapat dipandang sebagai proyek 
sesaat, melainkan sebuah proses berkelanjutan. Lembaga pendidikan Islam harus 
menyiapkan strategi jangka panjang yang meliputi penguatan infrastruktur, 
peningkatan kapasitas SDM, penyusunan kebijakan digital yang jelas, serta 
pengembangan budaya kerja baru yang lebih adaptif terhadap perubahan. Jika hal 
ini tidak dilakukan, ada risiko bahwa transformasi digital hanya menjadi 
formalitas tanpa memberikan perubahan signifikan. Sebaliknya, apabila strategi 
tersebut dijalankan secara konsisten, maka lembaga pendidikan Islam dapat 
memposisikan diri sebagai pelopor modernisasi yang tetap berlandaskan nilai-
nilai keislaman. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, digitalisasi melalui teknologi cloud memberikan dampak 
signifikan terhadap efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan 
administrasi, karena memungkinkan lembaga menyimpan, mengelola, dan 
mengakses data secara cepat, aman, dan terintegrasi sehingga meningkatkan 
kualitas layanan akademik maupun non-akademik. Keberhasilan implementasi 
sistem ini, bagaimanapun, sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, 
kompetensi sumber daya manusia, dan dukungan kebijakan kelembagaan, di mana 
temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan kesiapan antara lembaga 
pendidikan Islam di perkotaan yang relatif lebih siap karena memiliki akses 
internet memadai, tenaga terampil, dan anggaran yang lebih besar, dengan 
lembaga di daerah terpencil yang masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, 
resistensi SDM, dan minimnya pendanaan. Meskipun demikian, lembaga dengan 
keterbatasan sumber daya tetap mampu menunjukkan kreativitas melalui 
pemanfaatan layanan cloud gratis atau open-source, membuktikan bahwa 
keterbatasan bukanlah penghalang mutlak melainkan tantangan yang dapat diatasi 
dengan inovasi. Selain itu, penerapan cloud dalam administrasi pendidikan Islam 
juga memiliki dimensi ideologis dan spiritual karena teknologi digital tidak hanya 
dipandang sebagai instrumen manajemen, tetapi juga sebagai sarana internalisasi 
nilai-nilai Islam seperti amanah, kejujuran, dan tanggung jawab, sehingga 
digitalisasi administrasi tidak sekadar dimaknai sebagai modernisasi sistem, 
melainkan upaya memperkuat karakter kelembagaan berbasis spiritualitas. 
Penelitian ini merekomendasikan penyusunan roadmap transformasi digital yang 
berkelanjutan, penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan bagi staf 
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administrasi, peningkatan dukungan pemerintah melalui kebijakan, pendanaan, 
dan infrastruktur, serta pembangunan kolaborasi strategis dengan penyedia 
layanan cloud untuk memperkuat kualitas layanan dan efisiensi biaya. Dengan 
demikian, digitalisasi administrasi berbasis cloud di lembaga pendidikan Islam 
bukan sekadar tren teknologi, tetapi merupakan kebutuhan strategis untuk 
menghadapi era disrupsi digital, sekaligus memperkuat posisi lembaga sebagai 
institusi modern yang tetap berlandaskan nilai-nilai spiritual dan keislaman.  
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